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Abstract

Education about HIV/AIDS is very important for adolescents as an effort to prevent infection and reduce
the stigma that accompanies it. Adolescents are a group that is vulnerable to misinformation and risky
behavior. This Community Service Program (PKM) aims to increase adolescent knowledge about
HIV/AIDS and promote positive attitudes towards infected individuals. Through an interactive approach,
this program includes counseling, group discussions, and distribution of educational materials. The
activity was carried out at the 'Aisyiyah Klaten Child Welfare Institution, where 100 adolescents
participated. The evaluation method used a pre-test and post-test to assess changes in participant
knowledge. The results showed that before the program, only 30% of participants had adequate
knowledge about HIV/AIDS, while after the program, this figure increased to 85%. In addition,
participants' attitudes towards individuals living with HIV also improved significantly, from 60% having
a negative attitude to only 25% after participating in the program. This program is expected to not only
increase knowledge, but also reduce stigma and increase preventive behavior among adolescents. Thus,
similar educational activities need to be carried out continuously to ensure that adolescents have accurate
knowledge and can take appropriate preventive measures against HIV/AIDS.
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Abstrak

Pendidikan tentang HIV/AIDS menjadi sangat penting bagi remaja sebagai upaya pencegahan infeksi dan
pengurangan stigma yang menyertainya. Remaja merupakan kelompok yang rentan terhadap informasi
yang salah dan perilaku berisiko. Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan remaja mengenai HIV/AIDS dan mempromosikan sikap positif terhadap
individu yang terinfeksi. Melalui pendekatan interaktif, program ini mencakup penyuluhan, diskusi
kelompok, dan distribusi materi edukasi. Kegiatan dilakukan di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak
‘Aisyiyah Klaten, dimana 100 remaja berpartisipasi. Metode evaluasi menggunakan pre-test dan post-test
untuk menilai perubahan pengetahuan peserta. Hasil menunjukkan bahwa sebelum program, hanya 30%
peserta yang memiliki pengetahuan memadai tentang HIV/AIDS, sedangkan setelah program, angka ini
meningkat menjadi 85%. Selain itu, sikap peserta terhadap individu yang hidup dengan HIV juga
mengalami perbaikan signifikan, dari 60% memiliki sikap negatif menjadi hanya 25% setelah mengikuti
program. Program ini diharapkan tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga mengurangi stigma
dan meningkatkan perilaku pencegahan di kalangan remaja. Dengan demikian, kegiatan edukasi serupa
perlu dilakukan secara berkelanjutan untuk memastikan remaja memiliki pengetahuan yang akurat dan
dapat mengambil tindakan pencegahan yang tepat terhadap HIV/AIDS.
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PENDAHULUAN
HIV/AIDS  masih  menjadi
tantangan kesehatan masyarakat

khususnya di kalangan remaja (Afriana
et al, 2023). Data dari WHO
menunjukkan bahwa hampir 1,7 juta
orang terinfeksi HIV setiap tahun, dan
sebagian besar infeksi baru terjadi pada
individu berusia 15 hingga 24 tahun
(WHO, 2024). HIV tetap menjadi
masalah kesehatan masyarakat global
yang serius, telah mengambil nyawa
sebanyak 40,4 juta orang hingga saat ini
dengan  transmisi yang masih
berlangsung di semua negara di seluruh
dunia (Maulana et al., 2024). Beberapa
negara bahkan melaporkan peningkatan
tren infeksi baru, meskipun sebelumnya
mengalami penurunan. Saat ini belum
ada obat penyembuhan untuk infeksi
HIV (American Gene Technologies,
2023).

Organisasi seperti WHO, Global
Fund, dan UNAIDS memiliki strategi
global untuk mengakhiri epidemi HIV
pada tahun 2030 sesuai dengan target
SDG 3.3. Hingga tahun 2022,
persentase pencapaian target 95% bagi
orang yang hidup dengan HIV adalah
86% mengetahui  statusnya, 89%
sedang menjalani  pengobatan
antiretroviral (ARV), dan 93% telah
mencapai viral load yang terkendali
(Kistan et al., 2024). Remaja menjadi
kelompok rentan tertular virus ini.
Remaja bisa tertular HIV/AIDS melalui
beberapa cara, yaitu jika melakukan
hubungan seksual tanpa kondom, baik
vaginal, anal, atau oral, menggunakan
jarum suntik secara bergantian, atau
transfusi darah yang tidak aman
(DeHaan et al., 2022).

Di Indonesia, prevalensi HIV di
kalangan remaja menunjukkan tren
yang mengkhawatirkan, dengan
banyaknya remaja yang tidak memiliki
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pengetahuan yang memadai tentang
cara penularan dan  pencegahan
HIV/AIDS (Saputri & Lilia, 2024).
Kurangnya pengetahuan dan
pemahaman yang tepat tentang
HIV/AIDS sering kali menyebabkan
munculnya stigma (Mahamboro et al.,
2020). Remaja yang terinfeksi atau
yang memiliki teman yang terinfeksi
sering kali menghadapi diskriminasi,
yang dapat menyebabkan mereka
menghindari pengobatan atau
dukungan. Oleh karena itu, edukasi
yang tepat sangat penting untuk
mengurangi  ketidakpahaman  dan
meningkatkan kesadaran di kalangan
remaja (Rahayu & Setyowati, 2022).

Meskipun  dengan  adanya
kemudahan akses internet sebagai
sarana yang ramai digunakan untuk
melengkapi beragam kebutuhan data
yang diperlukan ternyata terdapat
dampak negative dari kemudahan ini
(Gani, 2018). Masalah yang ada
terkadang remaja terburu-buru
menerima informasi yang di dapat tanpa
memikirkan kebenaran dan ketepatan
informasinya. Remaja adalah individu
yang memasuki masa transisi dan baru
akan memulai mempersiapkan tanggung
jawabnya di masa dewasa.

Kesalahan informasi yang salah
misalnya untuk mencegah penularan
HIV/AIDS maka saat berhubungan
suami  istri  harus  menggunakan
kondom. Informasi ini  kadang
digunakan  para  remaja  untuk
mengungkapkan perasaannya dengan
pasangannya. Melihat masalah yang
ada, maka informasi yang tepat dan
akurat harus didapatkan remaja. Adanya
program PKM ini dirancang untuk
memberikan informasi yang akurat dan
relevan tentang HIV/AIDS kepada
remaja, serta mendorong  diskusi
terbuka tentang isu-isu terkait. Dengan
melibatkan peserta dalam kegiatan
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interaktif, diharapkan mereka akan lebih
memahami  topik ini dan dapat
menerapkan pengetahuan yang
diperoleh dalam kehidupan sehari-hari.

METODE

Program ini  menggunakan
pendekatan edukatif yang bersifat
interaktif untuk meningkatkan
keterlibatan peserta. Kegiatan dilakukan
di Lembaga Kesejahteraan Sosial
‘Aisyiyah (LKSA) Klaten dengan
melibatkan 100 remaja. Kegiatan
dimulai  dengan  ceramah  yang
membahas pengertian HIV/AIDS, cara
penularan, pencegahan, dan mitos
seputar HIV/AIDS. Peserta diajak untuk
bertanya dan berdiskusi selama sesi ini.

Peserta  dibagi ke dalam
kelompok kecil untuk mendiskusikan
topik-topik terkait HIV/AIDS, seperti
pengalaman pribadi dan pandangan
mereka terhadap individu yang hidup
dengan HIV. Fasilitator membantu
menavigasi diskusi dan memberikan
informasi  yang  benar.  Setelah
penyuluhan, materi edukasi yang berisi
informasi tentang HIV/AIDS dibagikan
kepada peserta. Materi ini dirancang
dengan bahasa yang mudah dipahami
dan dilengkapi dengan gambar yang
menarik.

Kuesioner digunakan sebelum
dan setelah program untuk menilai
pengetahuan  dan  sikap  peserta.
Kuesioner = mencakup  pertanyaan
tentang  definisi HIV/AIDS, cara
penularan, dan pemahaman tentang
stigma. Data yang dikumpulkan
dianalisis untuk menilai efektivitas
program.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan  yang dilakukan di

Lembaga Kesejahteraan Sosial
‘Aisyiyah (LKSA) Klaten melibatkan

100 remaja. Pada pengabdian ini
dilakukan evaluasi awal (pretest)
tentang pengetahuan dan sikap remaja
tentang pencegahan HIV  AIDS.
Kemudian dilakukan edukasi dengan
metode diskusi, selanjutnya dillakukan
evaluasi  akhir  (posttest) tentang
pengetahuan dan sikap remaja tentang
pencegahan HIV AIDS. Berikut hasil
evaluasi kegiatan :

Table 1 Evaluasi Pretest Posttest
Pengetahuan dan Sikap Remaja Terhadap

Pencegahan HIV AIDS
Kategori Pretest Posttest
Pengetahuan 30% 85%
Sikap negatif 60% 25%

Dari 100  remaja  yang
berpartisipasi dalam program ini, hasil

evaluasi menunjukkan: sebelum
program, 30%  peserta memiliki
pengetahuan memadai tentang

HIV/AIDS. Setelah program, angka ini
meningkat ~ menjadi 85%. Ini
menunjukkan adanya pemahaman yang
lebih baik tentang cara penularan,
pencegahan, dan pentingnya
pemeriksaan kesehatan. Sikap peserta
terhadap individu yang hidup dengan
HIV  juga mengalami perbaikan.
Sebelum  program, 60%  peserta
menunjukkan sikap negatif, sementara
setelah program, hanya 25% yang
masih memiliki sikap negatif. Ini
menunjukkan bahwa edukasi yang
diberikan mampu mengurangi stigma
yang ada.

Keterlibatan  peserta  dalam
diskusi kelompok sangat tinggi. Banyak
peserta yang berani berbagi pengalaman
pribadi, yang menandakan bahwa
mereka merasa nyaman untuk berbicara
tentang topik sensitif ini. Berikut hasil
dokumentasi  kegiatan = pengabdian
kepada masyarakat yang dilakukan :
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Gambar 1 Dokumentasi Kegiaﬂh

Program edukasi ini berhasil
meningkatkan  pengetahuan peserta
tentang HIV/AIDS secara signifikan.
Peningkatan ini  penting  karena
pengetahuan  yang  baik  tentang
HIV/AIDS dapat mendorong perilaku
pencegahan di  kalangan  remaja
(Sumakul et al., 2023). Remaja yang
teredukasi lebih cenderung menghindari
hubungan seksual berisiko.

Perubahan sikap yang positif
terhadap individu yang hidup dengan
HIV menunjukkan bahwa edukasi dapat
membantu mengurangi stigma. Stigma
terhadap orang yang hidup dengan
HIV/AIDS sering kali menyebabkan
mereka menghindari pengobatan dan
dukungan (George, 2019). Dengan
meningkatnya pemahaman, peserta
lebih mungkin untuk menunjukkan
empati dan dukungan kepada individu
yang terinfeksi.

Metode yang digunakan dalam
program ini terbukti efektif dalam
meningkatkan partisipasi dan
keterlibatan peserta. Diskusi kelompok
memungkinkan peserta untuk
mendengarkan perspektif satu sama
lain, yang  dapat = memperkuat
pemahaman mereka tentang isu-isu
yang dibahas (Jariyah et al., 2024).
Pendekatan ini juga membantu dalam
membangun rasa saling percaya di
antara peserta.

Materi edukasi yang disediakan
sangat penting untuk memperkuat
informasi yang telah disampaikan.
Pamflet dan poster yang informatif
membantu peserta untuk mengingat
informasi penting dan dapat digunakan
sebagai referensi di masa mendatang.
Desain materi yang menarik juga
berperan dalam menarik perhatian
remaja. Program ini tidak hanya
memberikan pengetahuan, tetapi juga
berpotensi untuk mengubah perilaku
remaja dalam jangka panjang. Dengan
pengetahuan yang benar dan sikap yang
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positif, diharapkan remaja akan lebih
mampu melindungi diri mereka sendiri
dan  teman-teman  mereka  dari
HIV/AIDS (Pettifor et al., 2020).
Program ini sejalan dengan kebijakan
kesehatan nasional yang mendorong
pencegahan HIV/AIDS melalui
pendidikan. Meningkatkan pengetahuan
remaja tentang HIV/AIDS  dapat
mendukung pencapaian tujuan nasional
untuk mengurangi prevalensi HIV di
Indonesia (Noviansyah, 2022).
Meskipun program ini berhasil,
masih ada tantangan dalam menjangkau
semua remaja, terutama mereka yang
tidak Dbersekolah. Oleh karena itu,
penting untuk memperluas program
edukasi ini ke komunitas yang lebih
luas, termasuk melalui media sosial dan
platform digital yang banyak digunakan
oleh remaja (Mason & Wilson, 2021).

SIMPULAN

Program edukasi HIV/AIDS
yang dilakukan di Lembaga
Kesejahteraan Sosial Anak ‘Aisyiyah
(LKSA) Klaten berhasil meningkatkan
pengetahuan dan mengubah sikap
peserta. Metode interaktif dan diskusi
kelompok memainkan peran penting
dalam keberhasilan program ini. Oleh
karena itu, penting untuk melanjutkan
program edukasi serupa
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